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Abstrak 

Latar belakang: Isu pernikahan dini merupakan salah satu pelanggaran HAM di kalangan perempuan muda. Beberapa 

faktor penyebabnya dapat dipicu dari dalam diri maupun lingkungan sekitar seseorang. Dampak dari pernikahan dini 

secara psikologis dapat menganggu gangguan mental, tekanan sosial dan kecanduan maupun dampak kesehatan 

adalah keguguran, persalinan premature, berat badan lahir rendah dan kelainan bawaan, mudah terjadi infeksi, anemia 

kehamilan dan kematian ibu serta berbagai dampak lainnya. Tujuan: Memberikan informasi melalui penyuluhan 

tentang dampak dari pernikahan dini kepada perwakilan OSIS SMP di Kota Ternate. Metode: Kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan di Royal Resto Function Kelurahan Kalumpang Kecamatan Kota Ternate Tengah yang diikuti oleh 

perwakilan OSIS SMP di Kota Ternate sebanyak 36 orang. Pre-test diberikan sebelum penyuluhan berlangsung, 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan tentang dampak pernikahan dini menggunakan media PPT dan 

proyektor. Kegiatan diakhiri dengan pemberian post-test kepada para peserta. Hasil: Adanya peningkatan pengetahuan 

bagi peserta berdasarkan hasil pre-test dan post-test dengan rata-rata nilai post tes lebih tinggi dibandingkan nilai rata-

rata pre-test. Kesimpulan: Terjadinya peningkatan pengetahuan tentang dampak pernikahan dini pada perwakilan 

OSIS SMP di Kota Ternate. 

Kata Kunci: penyuluhan, pernikahan dini, siswa 

Abstract 

Background:  The issue Early marriage is a form of human right violation among young women. Several causative 

factors can be triggered from within and from the environment around a person. The impact of early marriage 

psychologically can interfere with mental disorders, social pressure and addiction as well as health impacts, namely 

miscarriage, premature labor, low birth weight and congenital abnormalities, easy infection, anemia of pregnancy and 

maternal death. Objective: To Provide information through counseling about early marriage to representatives of the 

Middle School Student Council in Ternate City. Method: The counseling activity was carried out at the Royal Resto 

Function of Kalumpang Village, Central Ternate City District, which was attended by representatives of Middle 

School Student Council from Ternate City 36 people. The pre-test was given before the counseling took place, then 

continued with the provision of counseling on early marriage using PPT and projector media. The activity ended with 

giving post-tests to the participants. Result: There is an increase in knowledge for participants based on the results 

of the pre-test and post-test with an average post-test score higher than the pre-test average score. Conclusion: There 

was an increase in knowledge about early marriage among representatives of Ternate Junior High School Student 

Council.   
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PENDAHULUAN 

Pernikahan anak dapat meningkatkan resiko kesehatan 

fisik, mental, sosial dan ekonomi. Dampak kesehatan fisik 

diantaranya kesehatan reproduksi akibat hamil dan 

melahirkan pada usia lebih dari 20 tahun, dampak mental 

diantaranya tingkat stress yang tinggi, rendahnya 
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kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri, sedangkan 

dampak sosial diantaranya kekerasan dari pasangan dan 

keluarga, kesulitan melakukan aktifitas sehari-hari. 

Sementara dampak ekonominya adalah rendahnya tingkat 

pendapatan ekonomi keluarga yang menikah usia muda 

dan tingginya angka perceraian pada pasangan muda 

dimana dapat memaksa mereka untuk kembali kepada 

orangtua berserta anak-anaknya sehingga meningkatkan 

beban bagi orangtuanya. Selain memberikan dampak 

terhadap pasangan muda, tetapi juga memberikan dampak 

terhadap anak-anaknya seperti terjadinya stunting bahkan 

dapat menyebabkan kematian anak. [1–5] 

Prevalensi perkawinan anak di Indonesia memang telah 

mengalami penurunan selama 3 dekade ini, perempuan 

yang menikah dibawah usia 15 tahun telah menurun tetapi 

prevalensi perempuan usia 16-17 tahun masih mengalami 

peningkatan. Tahun 2012 menunjukan bahwa dari 

perempuan pernah kawin atau hidup bersama dengan 

pasangan yang berusia 20-24 tahun mengungkapkan 

bahwa 17% mereka menikah sebelum usia 18 tahun dan 6% 

sebelum usia 16 tahun. [6, 7] Hasil survey RPJMN 2017 

menunjukan bahwa 7,4% wanita usia 15-19 tahun 

berstatus menikah, median usia kawin pertama diantara 

usia 20-49 tahun adalah 20,1 tahun lebih rendah 

dibandingkan dengan wanita yang tinggal di pedesaan 

yaitu 19,4 tahun. [8] 

Faktor-faktor penyebab pernikahan anak diantaranya 

adalah pendidikan, ketika anak tidak melanjutkan 

sekolahnya potensi menikah dini sangat besar terutama 

untuk anak perempuan. [7, 9, 10] dan pendidikan orangtua 

dan keluarga yang rendah; ketidak konsisten regulasi 

bahwa dalam UU No 1 tahun 1974 usia menikah minimal 

21 tahun, pasal 2 diperbolehkan menikah jika usia 

perempuan 16 tahun dan laki-laki 19 tahun dengan izin 

orang tua. Sementara orangtua yang menikahkan anaknya 

pada usia <18 tahun tidak mempunyai kontrol akan 

kehidupan masa depan anaknya. Orangtua membiarkan 

anaknya tidak melanjutkan sekolahnya, pada akhirnya 

anak memutuskan untuk menikah karena tidak 

melakukan kegiatan apapun atau sudah hamil atau 

orangtua memutuskan untuk menikahkan anaknya 

karena khawatir dengan pergaulan anak-anak atau faktor 

ekonomi.[3, 11] Keputusan menikah dini baik dari anak 

dan orangtua juga dikarenakan tradisi dan perilaku 

menikahkan anak terutama perempuan sejak dini, 

perubahan tata nilai dan sosial di masyaralat serta faktor 

agama dan pemahaman agama di masyarakat yang seolah-

olah “melegalkan” pernikahan pada usia anak.[11]  

Banyak intervensi yang bertujuan untuk mengurangi 

jumlah pernikahan anak perempuan atau menunda 

pernikahan sampai usia yang cukup. Strategi nasional 

dilakukan dengan mempertimbangkan kompleksitas 

fenomena perkawinan anak dan juga keberagaman 

konteks Indonesia. Oleh karena itu, Strategi Nasional 

Pencegahan Perkawinan Anak (STRANAS PPA) memiliki 

7 prinsip diantaranta Prinsip Perlindungan Anak; Prinsip 

Kesetaraan Gender; Prioritas pada Strategi Debottlenecking 

(penguraian masalah yang menghambat); Multisektor; 

Tematik, Holistik, Integratif dan Spasial (THIS); 

Partisipatoris; Efektif, Efisien, Terukur dan Berkelanjutan 

[12]. 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

pernikahan dini yaitu memberikan informasi yang benar 

terkait dengan dampak dari pernikahan dini pada remaja 

dalam hal ini siswa. Program pemyuluhan dampak 

pernikahan dini bertujuan untuk mencegah para siswa 

terjerumus dalam pernikahan dini. Bekerjasama dengan 

Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Ternate 

melakukan penyuluhan dampak pernikahan dini. 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan memberikan penyuluhan tentang 

dampak pernikahan dini yang disampaikan kepada 

perwakilan OSIS SMP di Kota Ternate. Sebanyak 8 

sekolah (SMP N 1, SMP N 2, SMP N 4, SMP N 6, SMP N 

11, SMP N 13, SMP Albina dan SMP Alkhairat) yang 

terlibat aktif sebagai peserta dalam kegiatan ini. Pada 

kegiatan ini dilakukan dengan beberapa metode. 

Pre-test dan post-test dilakukan sebelum kegiatan dimulai, 

tim memberikan kuesioner kepada setiap peserta 

penyuluhan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa 

tentang dampak pernikahan dini. Kuesioner dengan 

pertanyaan yang sama juga diberikan kembali kepada 

peserta pada akhir dari kegiatan untuk mengevaluasi 

keberhasilan kegiatan. Metode ceramah dilakukan setelah 

para siswa selesai mengisi pre-test, dengan materi “Dampak 

Pernikahan Dini”. Media penyuluhan adalah PPT yang 

ditayangkan menggunakan LCD proyektor. Peserta 

diberikan kesempatan untuk bertanya kepada tim 

pengabdian masyarakat setelah penyampaian materi 

selesai. Beberapa kuis berhadiah ditanyakan kepada 

peserta untuk menyemarakkan suasana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dilakukan pada hari Kamis, 17 November 2022 

dari pukul. 09.00 WIT-12.00 WIT di Aula Royal Restro 

Function. Peserta kegiatan sebanyak 36 orang terdiri dari 

laki-laki 13 orang dan perempuan 23 orang. Rentang usia 

antara 12-15 tahun dengan jumlah terbanyak berusia 13 

tahun sebanyak 15 orang. Keterwakilan peserta berada 

pada kelas VII-IX dengan terbanyak pada kelas VIII 

sebanyak 17 orang.  

Peserta sangat antusias dalam mendengarkan materi 

penyuluhan yang disampaikan oleh para pengabdi. Materi 

tentang pernikahan dini bagi remaja memang selalu 

menjadi topik yang sangat menarik untuk didiskusikan. 
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Penyampaian materi yang diselingi dengan kuis berhadiah 

semakin menambah semaraknya kegiatan. Para siswa 

berebut untuk menjawab pertanyaan dari kuis-kuis yang 

dilontarkan.  

 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

Peningkatan pengetahuan dapat merubah sikap dan 

pendapat dalam menolak pernikahan dini. [7] Pengetahun 

dapat didapat melalui media massa maupun komunikasi 

interpersonal. Melalui media masa dan komunikasi 

interpersonal dapat mempengaruhi pengetahun, 

keyakinan dan sikap terhadap pencegahan pernikahan 

dini ditingkat masyarakat  termasuk anak remaja. [13, 14] 

Orangtua menjadi salah satu aktor yang sangat 

berpengaruh terhadap pencegahan pernikahan dini karena 

dampak pernikahan anak dibawah usia yang 

diperbolehkan menikah harus dengan mengajukan 

dispensasi nikah oleh orang tuanya. [15, 16] Berdasarkan 

karaketrsitik orang tua peserta menunjukan bahwa 

tingkat pendidikan tinggi (SMA keatas) untuk ayah 92% 

sedangkan untuk ibu 83%. Untuk pekerjaan orangtua, 

semua ayah peserta memiliki pekerjaan dengan persentase 

tertinggi wiraswasta 42% dan yang kedua PNS 36%, 

sedangkan untuk ibu dari peserta sebagian besar ibu 

rumah tangga 44% dan ada 42% ibu peserta yang 

mempunyai pekerjaan sebagai PNS. Pendidikan orangtua 

sangat berpengaruh terhadap keputusan pernikahan dini. 

[17–19] dan pekerjaan orangtua sangat erat kaitan dnegan 

status ekonomi keluarga yang menjadi faktor paling besar 

dapat berpengaruh terhadap pernikahan dini. [20] 

Hasil penilaian pre-test dan post-test peserta penyuluhan 

menunjukkan adanya peningkatan nilai tes sebelum dan 

sesudah mendapat penyuluhan. Rerata skor nilai 

pengetahuan saat pre-test adalah 16.89, dan setelahnya 

meningkat menjadi 18.94 (Gambar 2). Ditemukan adanya 

perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan (p=0.000). Temuan hasil yang 

dikuatkan dengan analisis statistic tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta dalam pemahaman 

dampak pernikahan dini bagi remaja. 

 

Gambar 2. Rerata dan simpang baku pengetahuan 

Setelah pemberian penyuluhan terkait dengan dampak 

pernikahan dini dan dukungan tingkat pendidikan 

orangtua yang tinggi diharapkan memudahkan peserta 

untuk mencegah pernikahan dini. Menurut teori 

Lawrence Green bahwa untuk berperilaku dibutuhkan 3 

faktor yaitu predisposisi, pendukung dan penguat. [21] 

Faktor predisposisi salah satunya adalah pengetahuan, 

faktor pendukung salah satunya sarana (kesempatan 

pendidikan) dan faktor penguat adalah orangtua yang 

mendukung pencegahan pernikahan.  

KESIMPULAN 

Penyuluhan tentang dampak pernikahan dini pada 

perwakilan OSIS di Kota Ternate telah berjalan dengan 

baik tanpa adanya kendala. Peserta penyuluhan 

mengalami peningkatan pengetahuan tentang pernikahan 

dini serta mengetahui dampak dari pernikahan dini. 

REKOMENDASI 

Para siswa yang telah mendapatkan informasi tentang 

pernikahan dini dijadikan agent of change bagi teman sebaya 

baik di sekolah maupun di rumah sehingga semakin luas 

para remaja yang mengetahui dampak dari pernikahan 

dini. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terima kasih kepada Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) 

Kota Ternate yang telah memfasilitasi dan dukungan dana 

bagi penulis selama melakukan pengabdian kepada 

masyarakat. Tak lupa sejawat dosen, guru dan seluruh 

peserta atas kontribusinya dalam pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat. 
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